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ABSTRAK 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) ini memiliki tujuan untuk: (1) 

Memberikan pelatihan dan pendampingan dalam pengelolaan keuangan usaha jasa 

pariwisata dan dalam kegiatan digital marketing (2) Memberikan motivasi kepada 

Pokdarwis untuk meningkatkan kinerja pengelolaan keuangan dan melakukan digital 

marketing dengan baik, sehingga akan memberikan dampak pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Triharjo. Metode kegiatan PPM ini adalah: (1) 

ceramah, peserta diberikan pengetahuan tentang pentingnya pengelolaan keuangan 

dan pentingnya digital marketing untuk mengembangkan potensi usaha jasa 

pariwisata (2) tutorial, peserta pelatihan diberikan materi tentang pengelolaan 

keuangan usaha pariwisata dan bagaimana melakukan digital marketing yang baik 

untuk meningkatkan jumlah pengunjung pariwisata. (3) diskusi, peserta pelatihan 

diberikan kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan yang berkaitan dengan 

pembuatan pengelolaan keuangan dan kegiatan marketing usaha wisata yang 

dihadapi oleh peserta sehingga peserta mampu membuat pengelolaan keuangan yang 

baik dan melakukan digital marketing yang baik. Khalayak sasaran yang menjadi 

sasaran adalah Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) di Desa Triharjo, pelatihan ini 

diikuti oleh 25 peserta. Hasil dari kegiatan PPM adalah: (1) 20 peserta dari 25 peserta 

yang hadir (sebesar 80%) menyatakan bahwa wawasan mereka terkait pengelolaan 

keuangan meningkat dengan “sangat baik” sedangkan 20% sisanya menyatakan 

bahwa wawasan mereka terkait pengelolaan keuangan meningkat dengan “baik” (2) 

22 peserta dari dari 25 peserta yang hadir (sebesar 88%) menyatakan bahwa wawasan 

mereka terkait melakukan digital marketing meningkat dengan “sangat baik” 

sedangkan 12% sisanya menyatakan bahwa wawasan mereka terkait melakukan 

digital marketing meningkat dengan “baik” (3) 15 peserta dari 25 peserta yang hadir 

(sebesar 60%) menyatakan bahwa mereka termotivasi dengan “sangat baik” untuk 

meningkatkan kinerja dalam mengelola tempat wisata. Sedangkan 40% sisanya 

menyatakan bahwa mereka termotivasi dengan “baik” untuk meningkatkan kinerja 

dalam mengelola tempat wisata. 

Kata kunci: Pengelolaan Keuangan, Digital Marketing, Pokdarwis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 Analisis Situasi 

Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dan berkualitas akan 

mendukung kemajuan perekonomian bangsa. Terlebih dalam era revolusi industri 4.0 

sekarang ini, bangsa Indonesia harus siap menghadapi persaingan yang semakin ketat 

dengan bekal kreativitas, inovasi, dan responsif terhadap perubahan. Indonesia harus 

mampu menggali sumber ekonomi alternatif bagi kemajuan dan kesejahteraan 

masyarakat. Salah satunya solusinya adalah dengan ekonomi kreatif atau industri kreatif. 

Banyaknya sumber daya alam yang ada di Indonesia menjadi faktor utama untuk 

meningkatkan perekonomian bangsa melalui industri kreatif. Era industri kreatif 

merupakan kelanjutan dari era informasi, setelah Toffler (1970) dalam bukunya yang 

berjudul Future Shock mengungkapkan bahwa peradaban manusia terdiri dari 3 

gelombang, era pertanian, era industri dan era informasi. 

Dalam industri kreatif di bidang jasa salah satunya adalah di sektor pariwisata. 

Pengembangan pariwisata merupakan salah satu bagian dari pengembangan sektor 

ekonomi kreatif yang saat ini juga menjadi salah satu prioritas pembangunan pemerintah 

Indonesia. Banyaknya peluang yang diberikan dengan adanya dan bertumbuhnya industri  

pariwisata harus dimanfaatkan dengan baik. Peranan sektor pariwisata nasional semakin 

penting sejalan dengan perkembangan dan kontribusi yang diberikan sektor pariwisata 

melalui penerimaan devisa, pendapatan daerah, pengembangan wilayah, maupun dalam 

penyerapan investasi dan tenaga kerja serta pengembangan usaha. Kontribusi pariwisata 

terhadap PDP meningkat dari tahun ke tahun, pada tahun 2017 adalah sebesar 4,11%, 

tahun 2018 sebesar 4,5% dan tahun 2019 sebesar 4,8% (Lokadata, 2019). Namun angka 

kontribusi pada PDB ini belum mencapai angka yang ditargetkan oleh Menteri Pariwisata 

yaitu 15% (Media Indonesia, 2019). Oleh karena itu, pengelolaan jasa pariwisata harus 

terus ditingkatkan agar dapat mencapai target. 

Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk dikembangkan dan 

memiliki peran dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat. Sektor pariwisata mampu memberikan dampak positif terhadap kondisi 

sosial ekonomi pada masyarakat seperti diungkapkan Spillane (1987) dan Muljadi (2012), 

yaitu memberikan sumbangan terhadap penerimaan devisa, penciptaan lapangan kerja, 
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memperluas kesempatan berusaha di sektor informal, peningkatan pendapatan 

pemerintah daerah melalui berbagai pajak dan retribusi, peningkatan pendapatan 

masyarakat, dan pemerataan pembangunan. Semakin berkembangnya sektor pariwisata 

memberikan dampak meningkatnya pendapatan asli daerah. 

Pengembangan pariwisata tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah saja, 

akan tetapi juga seluruh elemen atau stakeholder yang terkait. Menurut Pitana dan Gayatri 

(2005: 96-97) menyatakan bahwa dibutuhkan kerjasama antara para stakeholders untuk 

menggerakan pariwisata. (Kelompok Sadar Wisata) Pokdarwis merupakan salah satu 

unsur stakeholder yang berasal dari masyarakat yang tentunya memiliki peran strategis 

dalam mengembangkan serta mengelola potensi kekayaan alam dan budaya yang dimiliki 

suatu daerah untuk menjadi daerah tujuan wisata. Pokdarwis di suatu daerah tentunya 

dapat mendorong dalam membangun, mengembangkan dan memajukan kepariwisataan 

dan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat daerah tersebut. 

Untuk dapat meningkatkan potensi suatu pariwisata dan memberikan pelayanan 

pariwisata yang berkualitas maka pengelola tempat wisata harus mampu melakukan 

pengelolaan keuangan dengan baik. Selain itu pemanfaatan media digital untuk 

pemasaran tempat wisata juga perlu diperhatikan. Pada era kemajuan teknologi informasi 

sekarang ini banyak orang memperoleh informasi melalui internet, baik itu media sosial 

maupun berita artikel. Dengan demikian, pemanfaatan media digital untuk kegiatan 

pemasaran atau sering disebut digital marketing  perlu dilakukan agar khalayak umum 

lebih mengenal dan tertarik dengan tempat wisata yang ditawarkan. 

Desa Triharjo di Kecamatan Pandak merupakan salah satu desa yang memiliki 

sumber daya alam di bidang pariwisata yaitu Kedung Ngancar. Wisata Kedung Ngancar 

merupakan wahana wisata air yang dikelilingi Sungai Progo, Sungai Bedog, dan saluran 

dari dam Kamijoro yang dilengkapi dengan perahu-perahu yang akan menyusuri sungai 

Bedog dan saluran dari dam Kamijoro. Namun, selama ini industri pariwisata tersebut 

hanya dijual apa adanya tanpa ada upaya untuk meningkatkan nilai jual. Wisata Kedung 

Ngancar melibatkan semua pihak mulai dari aparat desa, karang taruna yang tergabung 

dalam Pokdarwis, hingga masyarakat untuk membangun sebuah wisata rakyat yang 

menguntungkan bagi semua pihak. Tetapi selama usaha dan pengelolaannya masih 

sederhana, sehingga belum terlihat hasilnya. 

Belum adanya pengetahuan tentang pengelolaan keuangan dan digital marketing di 

bidang pariwisata, serta tidak adanya pendampingan dari pihak-pihak yang kompeten 
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menjadi faktor yang mempengaruhi belum adanya keinginan dari Pokdarwis untuk 

mengelola wisata Kedung Ngancar secara optimal. Dibutuhkan sosialisasi, pelatihan, 

serta pendampingan yang cukup bagi para pemuda agar mereka dapat membangun usaha 

usaha pariwisata untuk meningkatkan perekonomian khususnya di Desa Triharjo.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pelatihan pengelolaan keuangan 

dan pelatihan digital marketing pada industri pariwisata  bagi pemuda yang tergabung 

dalam Pokdarwis di Desa Triharjo, Pandak, Bantul. Pelatihan ini sangat diperlukan agar 

dapat meningkatkan pendapatan bagi masyarakat sekitar dan desa. Selain itu, pembuatan 

rencana usaha kreatif perlu digalakkan agar mereka dapat membangun usaha-usaha 

kreatif guna meningkatkan ekonomi daerah serta mempersiapkan diri untuk menghadapi 

persaingan global. 

 

 Kajian Pustaka 

1. Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan sangat penting untuk dilaksanakan dalam setiap 

organisasi/badan usaha karena dengan pengelolaan keuangan yang baik dapat 

memperlancar aktivitas-aktivitas organisasi tersebut dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Husnan (2012) menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan ini menyangkut 

kegiatan perencanaan, analisis dan pengendalian kegiatan keuangan agar dapat 

mengambil keputusan-keputusan keuangan dengan benar. Prawironegoro (2014) juga 

menyebutkan bahwa tujuan pengelolaan keuangan ini adalah untuk memperoleh 

sumber modal yang semurah-murahnya dan menggunakan seefektif, seefisien dan 

seekonomis mungkin untuk menghasilkan profit.  

Berdasarkan definisi mengenai pengelolaan keuangan yang telah dipaparkan, 

maka dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan pengelolaan keuangan tidak terlepas 

dari kegiatan perencanaan, penggunaan, pencatatan, dan pelaporan 

pertanggungjawaban dana. Kegiatan perencanaan merupakan kegiatan untuk 

menetapkan apa saja yang ingin dicapai, bagaimana cara untuk mencapai, berapa lama 

waktu yang dibutuhkan, berapa orang yang dilibatkan dan berapa banyak biaya yang 

diperlukan, sehingga perencanaan ini dibuat sebelum suatu tindakan atau aktivitas 

dilaksanakan. Kegiatan penggunaan meliputi kegiatan berupa pemasukan dan 

pengeluaran, baik anggaran rutin maupun pembangunan.  
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Kegiatan pencatatan akuntansi adalah pencatatan berbagai transaksi keuangan 

yang terjadi sebagai implementasi dari penganggaran yang telah dibuat. Kegiatan 

pelaporan befungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam melakukan 

pengelolaan keuangan, pelaporan ini dapat digunakan untuk menentukan kebijakan 

yang akan diambil selanjutnya. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan pengelolaan keuangan 

adalah sebagai berikut: 

1) Transparansi keuangan, merupakan penyediaan informasi keuangan yang terbuka 

dan jujur kepada para pemegang kepentingan sebagai wujud pertanggungjawaban 

pengelola dalam menjalankan aktivitas-aktivitas pengelolaan keuangan dan 

pengelolaan sumber daya.  

2) Penyusunan anggaran, pengelola perlu melakukan penyusunan anggaran untuk 

merencanakan keuangan secara sistematis dalam bentuk angka dan dalam unit 

moneter yang meliputi seluruh aktivitas organisasi atau badan usaha untuk jangka 

waktu tertentu di masa yang akan datang. 

3) Melakukan pencatatan keuangan yang baik berdasarkan standar akuntansi 

keuangan, pengelola dapat memanfaatkan software aplikasi akuntansi untuk 

mempermudah dalam pencatatan dan pelaporan keuangan. 

4) Pemisahan fungsi antara orang yang memegang kas dengan yang melakukan 

pencatatan keuangan, hal ini tentu saja untuk mengurangi peluang tindakan 

kecurangan. Kas merupakan aset yang paling rentan untuk dimanipulasi, untuk itu 

pemisahan fungsi ini sangatlah penting. 

5) Melakukan manajemen kas dengan baik, hal ini penting agar kas yang tersedia 

jumlahnya memadai, tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit yang dapat 

mengganggu likuiditas badan usaha. 

6) Persiapkan dana darurat, dana ini sangat penting agar ketika ada hal yang tidak 

diinginkan aktivitas usaha tidak akan terhambat. 

7) Gunakan profit atau keuntungan dengan bijaksana, pengelola harus mampu 

mengambil kebijakan agar keuntungan yang diperoleh bisa dimanfaatkan untuk 

memajukan usaha. 
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2. Digital Marketing 

Perkembangan teknologi digital terah mempengaruhi berbagai aktivitas 

kehidupan, termasuk dalam aktivitas pemasaran (marketing). Pemasaran ini 

merupakan salah satu aktivitas yang dapat menentukan keberhasilan suatu pencapaian 

tujuan suatu usaha. Menurut Sanjaya (2009) digital marketing merupakan kegiatan 

pemasaran termasuk branding (pengenalan merek) yang menggunakan berbagai 

media berbasis web seperti blog, website, e-mail, adwords ataupun jejaring sosial. 

Chaffey (2013) juga menjelaskan bahwa digital marketing adalah penerapan teknologi 

digital yang membentuk saluran online ke pasar (website, e-mail, database, tv digital, 

blog, feed, podcast dan jejaring sosial) yang memberikan kontribusi terhadap kegiatan 

pemasaran serta membangun hubungan dengan konsumen. Dengan demikian, digital 

marketing ini adalah usaha mencapai tujuan pemasaran melalui penerapan teknologi 

dan media digital. 

Untuk mendukung keberhasilan digital marketing maka harus diperhatikan 

pula aspek copywriting. Menurut Moriarty (2009) copywriting merupakan proses 

menunjukkan nilai dan manfaat yang ditawarkan oleh merek melalui layout iklan yang 

berfungsi sebagai kalimat keterangan. Secara sederhana, copywriting merupakan 

kalimat di dalam iklan yang diciptakan copywriter (pembuat iklan) yang dibuat 

semenarik mungkin sehingga iklan tersebut menjadi menarik untuk dicermati. Di 

dalam periklanan ini terdapat tiga jenis media yang dapat digunakan yaitu media 

visual, media audio dan media audiovisual yang memiliki karakteristik masing-

masing.  

Jika usaha melakukan pola yang salah dalam pemasaran maka bisa 

mengakibatkan produk/jasa yang ditawarkan tidak diminati bahkan tidak disukai oleh 

konsumen, sehingga produk/jasa tersebut tidak akan laku. Untuk itu perlu dilakukan 

kegiatan pemasaran dengan baik dan benar. Dua faktor utama yang harus dipahami 

dalam menyusun copywiring yang baik adalah: 

1) Pahami siapa yang menjadi target market. 

Untuk mengetahui target market maka harus dilakukan riset terlebih dahulu untuk 

mengetahui karakter konsumen yang akan membeli barang atau jasa yang kita 

tawarkan. Misalnya terkait dengan info personal, profesi, masalah yang dihadapi, 

perilaku sehari-hari dan keinginan serta harapan mereka. Hasil riset tersebut 

kemudian dibuat dalam bentuk rangkuman yang biasa disebut “buyer persona.” 



 

 

6 

2) Pahami kelebihan produk atau jasa yang ditawarkan. 

Sebelum menyusun copywriting yang baik maka diperlukan suatu pemahaman 

yang baik terkait produk atau jasa yang ditawarkan. Lakukan analisis terkait 

kelebihan dan kekurangan produk/jasa yang ditawarkan, bandingkan dengan 

pesaing yang ada. Tentukan apa keunggulan kompetitif yang dimiliki agar dapat 

memenangkan pasar dan menarik konsumen untuk membeli produk/jasa yang 

ditawarkan. Pemahaman terkait produk ini biasa dikenal dengan istilah “product 

knowledge.”  

 

 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Banyak permasalahan yang dihadapi oleh Pokdarwis dalam rangka membangun 

dan mengembangkan potensi pariwisata  di Desa Triharjo. Selama ini wisata di Desa 

Triharjo masih dikelola secara tradisional, belum dilakukan pengelolaan keuangan 

dengan baik dan belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal untuk 

memasarkan tempat wisata. Hal inilah yang menyebabkan potensi wisata Kedung 

Ngancar belum dikelola secara optimal, sehingga perekonomian masyarakat setempat 

belum didukung oleh potensi sumber daya pariwisata yang dimiliki. 

Dari identifikasi masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana menerapkan pengelolaan keuangan yang baik dalam usaha jasa pariwisata 

bagi Pokdarwis di Desa Triharjo? 

2) Bagaimana meningkatkan potensi pariwisata dengan melakukan digital marketing 

yang menarik bagi konsumen? 

 

 Tujuan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 

tentang pengelolaan keuangan dan pelatihan digital marketing dalam usaha jasa 

pariwisata pada Pokdarwis di Desa Triharjo. Tujuan pelatihan ini khususnya adalah 

dalam hal-hal sebagai berikut. 

1) Memberikan pelatihan dan pendampingan dalam pengelolaan keuangan usaha jasa 

pariwisata dan dalam kegiatan digital marketing. 

2) Memberikan motivasi kepada Pokdarwis untuk meningkatkan kinerja pengelolaan 

keuangan dan melakukan digital marketing dengan baik, sehingga akan memberikan 

dampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Triharjo. 
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 Manfaat Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat memberi bekal 

kepada para anggota Pokdarwis di Desa Triharjo terkait pengelolaan keuangan dan digital 

marketing dalam usaha jasa pariwisata, serta meningkatkan motivasi Pokdarwis untuk 

meningkatkan kinerja pengelolaan keuangan dan melakukan digital marketing yang baik, 

sehingga dapat memberikan dampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa 

Triharjo.  
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BAB II 

METODE KEGIATAN PPM 

 

 Kerangka Pemecahan Masalah 

Permasalahan utama yang berkaitan dengan masalah ini adalah kurang adanya 

pengetahuan Pokdarwis dalam melakukan pengelolaan keuangan dan digital marketing 

di bidang pariwisata dan tidak adanya pendampingan dari pihak-pihak yang kompeten 

menjadi faktor yang menyebabkan pengelolaan wisata belum optimal. Oleh karena itu, 

usulan pemecahan yang lebih operasional dalam kegiatan PPM ini adalah sebagai berikut.  

1) Memberikan pengetahuan mengenai pentingnya mengembangkan sektor pariwisata 

untuk memajukan perekonomian Indonesia. 

2) Memotivasi peserta pentingnya melakukan inovasi dan berpikir kreatif untuk 

mengembangkan pariwisata. 

3) Penyelenggaraan pelatihan pengelolaan keuangan yang baik untuk mendukung 

kegiatan pariwisata agar lebih efektif dan efisien. 

4) Penyelenggaraan pelatihan digital marketing yang kreatif dan inovatif untuk 

meningkatkan jumlah pengunjung wisata. 

 

 Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran yang dipilih adalah Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa 

Triharjo, Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul sebanyak 30 orang. Penetapan sasaran 

ini merupakan suatu upaya untuk meningkatkan potensi wisata di Desa Triharjo. Lebih 

jauh dari itu, harapannya peserta pelatihan dapat menularkan ilmu yang didapatkan 

kepada pemuda lain yang tidak tergabung dalam Karang Taruna sehingga para pemuda 

di Desa Triharjo dapat mendirikan dan mengembangkan wisata Kedung Ngancar dengan 

memanfaatkan sumber daya alam lokal. 

 

 Metoda Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini dilakukan dengan 

menggunakan metoda ceramah, tutorial, diskusi, pendampingan. Adapun sistematika 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut: 
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Langkah 1 (Metoda Ceramah): 

Peserta diberikan pengetahuan tentang pentingnya pengelolaan keuangan dan pentingnya 

digital marketing untuk mengembangkan potensi usaha jasa pariwisata.  Langkah 

pertama diselenggarakan selama 30 menit. 

Langkah 2 (Metoda Tutorial): 

Peserta pelatihan diberikan materi tentang pengelolaan keuangan usaha pariwisata dan 

bagaimana melakukan digital marketing yang baik untuk meningkatkan jumlah 

pengunjung pariwisata. Langkah kedua diselenggarakan selama 1 jam 30 menit. 

Langkah 3 (Metoda Diskusi): 

Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan yang 

berkaitan dengan pembuatan pengelolaan keuangan dan kegiatan marketing usaha wisata 

yang dihadapi oleh peserta sehingga peserta mampu membuat pengelolaan keuangan 

yang baik dan melakukan digital marketing yang baik. Langkah ketiga diselenggarakan 

selama 1 jam.  
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN PPM 

 

 Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini berupa Pelatihan Pengelolaan 

Keuangan dan Pelatihan Digital Marketing untuk Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) 

di Desa Triharjo, Pandak, Bantul.  Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Pertemuan Wisata 

Kedung Ngancar  pada Hari Minggu tanggal 06 September 2020. Sebelumnya telah 

diadakan pertemuan antara Tim PPM dengan Pokdarwis Kedung Ngancar dengan agenda 

persiapan dan koordinasi demi terlaksananya kegiatan pelatihan dengan lancar. Berikut 

adalah agenda kegiatannya: 

 

Tabel 1 Agenda Kegiatan 

Hari/Tanggal Acara Waktu 

Jumat/ 

04 September 

2020 

Persiapan dan koordinasi pelaksanaan 

kegiatan PPM dengan Pokdarwis Kedung 

Ngancar 

19.30 – 22.00 WIB 

Minggu/ 

06 September 

2020 

Registrasi Peserta 08.30 - 09.00 WIB 

Pembukaan, dilanjutkan dengan sambutan 

dari perwakilan Tim PPM dan Kepala Dusun 

Siyangan, Desa Triharjo, Pandak 

09.00 – 09.20 WIB 

Penjelasan materi terkait dengan Pelatihan 

Pengelolaan Keuangan dan Digital 

Marketing. 

(Oleh: Tim PPM). 

09.20 - 10.30 WIB 

Pemaparan materi tentang pengelolaan 

keuangan dan digital marketing untuk 

meningkatkan potensi pariwisata. 

(Oleh: Ponty SP Hutama, M.Si., Ak., CA.) 

10.30 - 12.00 WIB 

ISHOMA 12.00 -13.00 WIB 

Diskusi dan pemberian masukan terkait 

permasalahan pengelolaan keuangan dan 

digital marketing yang dihadapi Pokdarwis. 

(Oleh: Tim PPM) 

13.00 – 14.00 WIB 

Acara penutupan dengan kesimpulan, 

penyerahan kenang-kenangan dan foto 

bersama. 

(Oleh: Tim PPM) 

14.00  - 14.30 WIB 
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Hari/Tanggal Acara Waktu 

Minggu/ 

13 September 

2020 

Pendampingan Kelompok Sadar Wisata 

Kedung Ngancar (penataan dan bersih-bersih 

di area sekitar Kedung Ngancar) 

08.00 – 12.00 WIB 

Minggu/ 

20 September 

2020 

Pendampingan Kelompok Sadar Wisata 

Kedung Ngancar (persiapan opening wisata 

kuliner di area Taman Wisata Kedung 

Ngancar) 

08.00 – 12.00 WIB 

 

Tahap pertama dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

tim pengabdi melakukan observasi awal. Tujuan observasi awal ini adalah untuk 

mengetahui keadaan riil khalayak dan lingkungan wisata Kedung Ngancar yang ingin 

dikembangkan. Sasaran peserta dalam kegiatan pendampingan ini adalah Kelompok 

Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa Triharjo, Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul 

sebanyak 30 orang. Berdasarkan observasi awal diketahui bahwa para pengelola wisata 

Kedung Ngancar yang tergabung dalam pokdarwis ini masih belum melakukan 

pengelolaan keuangan dengan baik serta belum memanfaatkan teknologi digital secara 

maksimal untuk memasarkan tempat wisata Kedung Ngancar. Untuk membantu 

pokdarwis mengembangkan potensi pariwisata tersebut, maka tim pengabdi menyusun 

kegiatan pelatihan dan pendampingan terkait bagaimana melakukan pengelolaan 

keuangan yang baik dan bagaimana melakukan digital marketing untuk meningkatkan 

jumlah wisatawan yang berkunjung. Untuk memberikan pendampingan lebih lanjut, tim 

PPM juga siap sedia untuk membantu ketika dalam proses pelaksanaan pengembangan 

potensi pariwisata membutuhkan masukan atau arahan. Pendampingan ini dilakukan 

dengan memanfaatkan media sosial berupa Group WhatsApp untuk terus menjalin 

komunikasi yang baik dengan khalayak sasaran.  

 

 Pembahasan 

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pelatihan 

pengelolaan keuangan dan juga pelatihan digital marketing untuk mengembangkan 

potensi pariwisata Kedung Ngancar. Secara umum, kegiatan dapat berlangsung sesuai 

dengan rancangan yang telah dibuat. Beberapa manfaat pelaksanaan pelatihan ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Meningkatnya wawasan dalam pengelolaan keuangan tempat wisata. 

Tahap pertama yang dilakukan adalah pemberian materi tentang pentingnya 

melakukan pengelolaan keuangan agar tempat wisata yang dikelola dapat lebih 

optimal dan sustainable. Setelah peserta memahami hal tersebut, maka selanjutnya 

peserta diberikan tips dan trik bagaimana melakukan pengelolaan keuangan dengan 

baik, diantaranya adalah dengan melakukan transparansi, pembuatan anggaran, 

pemisahan fungsi  dalam mengelola kas, melakukan pencatatan yang baik dengan 

bantuan aplikasi akuntansi, pengadaan dana darurat dan lain-lain. 

Pada awalnya banyak peserta pelatihan yang belum memahami bagaimana cara 

mengelola keuangan dengan baik. Namun setelah disampaikan materi, peserta mulai 

antusias dan tertarik untuk lebih memahami bagaimana melakukan pengelolaan 

keuangan yang baik di tempat wisata. Wujud antusias peserta pelatihan ini diketahui 

saat diadakan diskusi. Dalam sesi diskusi ini peserta pelatihan memaparkan beberapa 

permasalahan yang dihadapi terkait pengelolaan keuangan, sehingga dapat dicari 

alternatif-alternatif solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut. Selain itu, 

peserta juga bertanya tentang materi pengelolaan keuangan jika ada yang belum jelas. 

Indikator keberhasilan untuk mengukur ketercapaian adalah 20 peserta dari 25 peserta 

yang hadir (sebesar 80%) menyatakan bahwa wawasan mereka terkait pengelolaan 

keuangan meningkat dengan “sangat baik”. Sedangkan 20% sisanya menyatakan 

bahwa wawasan mereka terkait pengelolaan keuangan miningkat dengan “baik.” 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan pelatihan ini tercapai. 

2. Meningkatnya wawasan dalam melakukan Digital Marketing 

Peserta pelatihan harus memahami pentingnya melakukan pemasaran via 

digital, untuk itu tahap pertama yang dilakukan adalah memberikan pengertian terkait 

perkembangan informasi digital yang mempengaruhi kegiatan pemasaran. 

Selanjutnya, peserta diberikan materi bagaimana melakukan digital marketing untuk 

meningkatkan jumlah wisatawan yang datang, diantaranya adalah pemilihan media 

untuk pemasaran, akibat melakukan pola yang salah dalam pemasaran, penyusunan 

copywriting, faktor utama agar dapat menyusun copywriting yang baik dan lain-lain. 

Pengelola tempat wisata Kedung Ngancar pada awalnya belum melakukan 

digital marketing dengan optimal, terbukti dengan masih sulitnya ditemukan 

postingan atau informasi terkait wisata Kedung Ngancar di media sosial. Peserta 

menjadi antusias dengan memperhatikan dengan seksama contoh-contoh layout, 
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gambar dan tulisan yang baik untuk melakukan digital marketing. Pada sesi diskusi, 

peserta juga menceritakan permasalahan yang dihadapi terkait aspek pemasaran, dan 

bersama-sama dianalisis untuk dicarikan solusi terbaik. Indikator keberhasilan untuk 

mengukur ketercapaian adalah 22 peserta dari dari 25 peserta yang hadir (sebesar 

88%) menyatakan bahwa wawasan mereka terkait melakukan digital marketing 

meningkat dengan “sangat baik”. Sedangkan 12% sisanya menyatakan bahwa 

wawasan mereka terkait melakukan digital marketing meningkat dengan “baik.” 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan pelatihan ini tercapai. 

3. Motivasi untuk meningkatkan kinerja dalam mengelola tempat wisata 

Pengelolaan tempat wisata harus dilaksanakan dengan baik agar potensi 

pariwisata Kedung Ngancar dapat meningkat, sehingga kesejahteraan yang ada di 

desa Triharjo juga akan meningkat. Motivasi dari pengelola tempat wisata untuk 

meningkatkan kinerjanya merupakan salah satu faktor keberhasilan pengembangan 

potensi pariwisata Kedung Ngancar ini. Pada awalnya pengelola hanya menjual apa 

adanya tempat wisata ini, tanpa adanya usaha untuk meningkatkan nilai jual. Dengan 

demikian jumlah wisatawan yang datang masih sangat terbatas. Kemudian setelah 

mendengar saran dan masukan dari tim PPM, mereka mulai memikirkan bagaimana 

langkah-langkah untuk meningkatkan nilai jual tempat wisata Kedung Ngancar. 

Indikator keberhasilan untuk mengukur ketercapaian adalah 15 peserta dari 25 

peserta yang hadir (sebesar 60%) menyatakan bahwa mereka termotivasi dengan 

“sangat baik” untuk meningkatkan kinerja dalam mengelola tempat wisata. 

Sedangkan 40% sisanya menyatakan bahwa mereka termotivasi dengan “baik” untuk 

meningkatkan kinerja dalam mengelola tempat wisata. 

 

 Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan dengan 

cara pengisian angket evaluasi. Beberapa indikator yang dievaluasi adalah sebagai 

berikut:  
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1. Peningkatan wawasan peserta terkait digital marketing  

 

Gambar 1 Hasil evalusi peningkatan wawasan digital marketing 

 

Hasil evaluasi yang diberikan peserta untuk indikator peningkatan wawasan digital 

marketing adalah sebanyak 88% peserta menyatakan sangat baik dan 12% peserta 

menyatakan baik. Tidak ada satupun peserta yang menyatakan kurang maupun sangat 

kurang. 

 

 

2. Peningkatan wawasan peserta terkait pengelolaan keuangan tempat wisata 

 

Gambar 2 Hasil evaluasi peningkatan wawasan pengelolaan keuangan 

 

Hasil evaluasi yang diberikan peserta untuk indikator peningkatan wawasan 

pengelolaan keuangan adalah sebanyak 80% peserta menyatakan sangat baik dan 20% 
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peserta menyatakan baik. Untuk indikator ini tidak ada satupun yang menyatakan 

kurang maupun sangat kurang. 

 

3. Penyajian materi pelatihan yang interaktif 

 

Gambar 3 Hasil evaluasi penyajian materi pelatihan yang interaktif 

 

Hasil evaluasi yang diberikan kepada peserta untuk indikator penyajian materi 

pelatihan yang interaktif ini adalah sebanyak 48% peserta menyatakan sangat setuju, 

52% menyatakan setuju dan tidak ada peserta yang menyatakan tidak setuju dan 

sangat tidak setuju. 

4. Kelengkapan materi dan bahan pelatihan 

 

Gambar 4 Hasil evaluasi kelengkapan materi dan bahan pelatihan 
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Hasil evaluasi yang diberikan kepada peserta untuk indikator kelengkapan materi dan 

bahan pelatihan adalah sebanyak 56% peserta menyatakan sangat baik, 52% 

menyatakan baik dan tidak ada peserta yang menyatakan kurang dan sangat kurang. 

 

5. Motivasi untuk menerapkan digital marketing Kedung Ngancar 

 

Gambar 5 Hasil evaluasi motivasi penerapan digital marketing 

 

Hasil evaluasi yang diberikan kepada peserta untuk indikator motivasi peserta untuk 

menerapkan digital marketing adalah sebanyak 32% peserta menyatakan sangat baik, 

68% menyatakan baik dan tidak ada peserta yang menyatakan kurang dan sangat 

kurang. 

6. Motivasi untuk menerapkan pengelolaan keuangan Kedung Ngancar 

 
Gambar 6 Hasil evaluasi motivasi penerapan pengelolaan keuangan 
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Hasil evaluasi yang diberikan kepada peserta untuk indikator motivasi peserta untuk 

menerapkan pengelolaan keuangan adalah sebanyak 37% peserta menyatakan sangat 

baik, 63% menyatakan baik dan tidak ada peserta yang menyatakan kurang dan sangat 

kurang. 

 

7. Motivasi untuk meningkatkan pengelolaan tempat wisata Kedung Ngancar 

 

Gambar 7 Hasil evaluasi motivasi meningkatkan kinerja pengelolaan tempat wisata 

 

Hasil evaluasi yang diberikan kepada peserta untuk indikator motivasi peserta untuk 

meningkatkan pengelolaan tempat wisata adalah sebanyak 60% peserta menyatakan 

sangat baik, 40% menyatakan baik dan tidak ada peserta yang menyatakan kurang 

dan sangat kurang. 

Dari hasil evaluasi, secara umum pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini 

dapat dikategorikan terlaksana dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya angket 

evaluasi yang diberikan kepada para peserta, mayoritas peserta pelatihan memberikan 

feedback “sangat baik” dan “baik” pada indikator-indikator yang ditanyakan. Wawasan 

peserta pelatihan terkait pengelolaan keuangan dan digital marketing berhasil meningkat 

dan mereka lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja pengelolaan tempat wisata, 

sehingga pada akhirnya dapat mengembangkan potensi wisata Kedung Ngancar. 

 

 Faktor Pendukung Kegiatan  

Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan kegiatan pelatihan pengelolaan 

keuangan dan pelatihan digital marketing adalah sebagai berikut. 
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1. Peserta antusias dan berperan aktif saat pelaksanaan sesi diskusi untuk 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang menghambat pengembangan 

potensi wisata Kedung Ngancar. 

2. Kompetensi pemateri yang sangat baik sehingga mampu membantu peserta dalam 

meningkatkan wawasan terkait pengelolaan keuangan dan digital marketing yang 

baik untuk meningkatkan potensi pariwisata. 

3. Pengelola Pokdarwis yang memberikan dukungan dengan menyediakan tempat 

serta sarana prasarana pelaksanaan pelatihan ini, sehingga kegiatan ini dapat 

disajikan dengan sangat baik. 

4. Peserta pelatihan lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja pengelolaan 

tempat wisata setelah mendengarkan materi terkait bagaimana melakukan 

pengelolaan keuangan dengan baik dan bagaimana melakukan digital marketing 

yang dapat meningkatkan jumlah wisatawan. 

 

 Faktor Penghambat Kegiatan 

Faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan kegiatan pelatihan pengelolaan 

keuangan dan pelatihan digital marketing adalah sebagai berikut. 

1. Adanya pandemi covid-19 yang menyebabkan kegiatan perkumpulan tidak bisa 

dilakukan dalam waktu yang lama dan tidak bisa mengumpulkan jumlah peserta 

yang banyak.  

2. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di balai pertemuan Kedung Ngancar yang 

terbuka dan dekat dengan jalan, sehingga kegiatan pelatihan ini agak terganggu 

ketika ada kendaraan atau penjual yang melewati balai pertemuan ini. 

3. Dari 30 peserta yang diundang, hanya 25 peserta atau 83,33% yang bisa 

menghadiri pelatihan ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat dikategorikan berhasil dari 

segi partisipasi peserta mengingat dari target kehadiran sejumlah 25 orang peserta 

(83,33%). 

2) Indikator keberhasilan ketercapaian dalam pengelolaan keuangan di tempat wisata 

Kedung Ngancar adalah sebesar 80% dan 88% untuk indikator peningkatan 

wawasan digital marketing. 

3) Peserta pengabdian memberikan antusiasme dan respon yang baik selama 

kegiatan berlangsung, baik selama pemaparan materi maupun selama sesi diskusi. 

4) Berdasarkan evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, dapat disimpulkan 

bahwa peserta kegiatan  merasa puas dan memahami materi kegiatan pengabdian 

yang telah dilaksanakan.   

 

 Saran 

Perlu dilakukan kerjasama dengan Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Yogyakarta untuk bersama-sama membantu pengelola usaha pariwisata dalam 

mengembangkan potensi pariwisata. Peserta pelatihan juga perlu mengimplementasikan 

materi pelatihan dengan baik dan jika ada kendala mereka bisa mengkomunikasikan 

dengan tim PPM melalui media sosial Group WhatsApp sehingga tetap terjalin 

komunikasi yang baik antara peserta pelatihan dengan tim PPM. 
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Lampiran  1: Surat Pernyataan Kerja Sama dengan Mitra (Kontrak) 
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Lampiran  2: Perjanjian Pelaksanaan Pengabdian pada Masyarakat 
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Lampiran  3: Daftar Hadir Peserta Kegiatan 
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Lampiran  4: Foto Dokumentasi kegiatan (12 Gambar) 

 

 
Gambar 1: Balai Pertemuan Kedung Ngancar, sebagai tempat penyelenggaraan acara 

pelatihan pengelolaan keuangan dan digital marketing 

 

 
Gambar 2: Tempat peserta pelatihan melakukan registrasi dengan melaksanakan 

protokol kesehatan covid-19. 
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Gambar 3: Sambutan Kepala Dukuh sebelum dilaksanakan acara pelatihan 

 

 

 

 
Gambar 4: Sambutan dari perwakilan Tim PPM 
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Gambar 5: Penyampaian Materi oleh Ponty SP Hutama, M.Si., Ak., CA tentang 

pengelolaan keuangan dan digital marketing 

 

 

 
Gambar 6: Peserta memperhatikan dengan seksama pemaparan materi yang 

disampaikan oleh pemateri 
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Gambar 7: Pada sesi diskusi peserta menyampaikan permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi pengelola tempat wisata Kedung Ngancar 

 

 

 
Gambar 8: Peserta menanyakan hal-hal yang belum dipahami terkait materi yang 

disampaikan 
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Gambar 9: Tim PPM menyerahkan kenang-kenangan berupa alat-alat protokol 

kesehatan covid-19: thermogun, alat kebersihan, dll 

 

 
Gambar 10: Foto Bersama antara Tim PPM dengan peserta pelatihan dari Pokdarwis 

Desa Triharjo, Pandak, Bantul. 
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Gambar 11: Bersih-bersih area Taman Wisata Kedung Ngancar. 

 

 

 
Gambar 12: Persiapan pembukaan area kuliner di Taman Wisata Kedung Ngancar. 
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Lampiran  5: Laporan Pelaksanaan Seminar Hasil PPM 
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Lampiran  6: Berita Acara Seminar Hasil PPM 
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Lampiran  7: Daftar Hadir Seminar Hasil PPM 
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Lampiran  8: Materi Kegiatan 
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Lampiran  9: Angket kepuasan pelanggan (10 lembar) 

 

 
Angket 1  
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Angket 2 
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Angket 3 
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Angket 4 
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Angket 5 
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Angket 6 
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Angket 7 

 



 

 

49 

 

 

Angket 8 
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Angket 9 
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Angket 10 
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Lampiran  10: Rincian Penggunaan Anggaran 

 

A Biaya Peralatan dan Bahan Habis Pakai (70%) 

No Kebutuhan Kuantitas 
Harga 

Satuan 
Jumlah 

1 Penggandaan materi pelatihan 30 paket 6.000 180.000 

2 Snack peserta  35 box 15.000 525.000 

3 Makan siang peserta  35 box 23.000 805.000 

4 Transport peserta PPM @Rp50.000 30 50.000 1.500.000 

5 Biaya jaringan dan komunikasi (biaya 

pulsa dan internet) untuk tim PPM 

5 paket 100.000 500.000 

6 Goody bag peserta (bolpoin, block note, 

tas kain, masker, hand sanitizer) 

30 peserta 30.000 900.000 

7 ATK : kertas, tinta print, flash disk, 

materai 

1 paket 600.000          

600.000 

8 Sewa tempat + lcd 1 paket 200.000 200.000 

9 Narasumber 1 orang 350.000 350.000 

  Sub Total  5.560.000 

     

B Biaya Perjalanan (20%) 

No Kebutuhan Kuantitas 
Harga 

Satuan 
Jumlah 

1 Biaya perjalanan saat koordinasi dan 

komunikasi dengan mitra saat 

penyusunan proposal PPM  

1 paket 150.000 150.000 

2 Biaya perjalanan tim PPM saat 

pelaksanaan pelatihan  

5 org 200.000 1.000.000 

3 Biaya perjalanan untuk keperluan 

penyusunan laporan 

1 paket 150.000 150.000 

  Sub Total  1.300.000 

     

C Pelaporan (10%) 

No Kebutuhan Kuantitas 
Harga 

Satuan 
Jumlah 

1 Biaya seminar proposal dan hasil PPM 1 paket 300.000 300.000 

2 Penggandaan dan penjilidan laporan 

PPM 

8 paket 42.500 340.000 

  Sub Total  640.000 

  Total  7.500.000 
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